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ABSTRAK 

Seluruh kabupaten/kota di Indonesia Timur masuk dalam kategori belum 

mandiri. Kemandirian tersebut diukur dari kemampuan pendapatan daerah sebagai 

modal pembangunan. Hal tersebut menunjukkan peran pajak sebagai kontributor 

utama sumber pendapatan daerah, namun penerimaan pajak lebih rendah dari 

transfer pusat. Diperlukan upaya untuk mendorong optimalisasi pajak sebagai 

komponen utama pendapatan, guna mendukung pembangunan daerah yang 

berkelanjutan dan meningkatkan kemandirian daerah. Pengukuran kinerja pajak 

penting dilakukan untuk mengetahui efisiensi tax effort dan potensi yang dimiliki 

sebagai bahan evaluasi. Dengan demikian, tujuan penelitian adalah menganalisis 

potensi kapasitas pajak daerah dan pengukuran kinerja perpajakannya.  

Objek penelitian ini adalah kabupaten/kota di Indonesia Timur pada Tahun 

2018-2022 yang dianalisis dengan metode Ordinary Least Square (OLS) dan 

pengukuran indeks tax effort. Untuk melihat kapasitas pajaknya, diperlukan regresi 

dengann variabel independen yang digunakan adalah penerimaan pajak, sedangkan 

variabel dependen antara lain PDRB per kapita, pengeluaran konsumsi rumah 

tangga, kontribusi sektor pertanian dan manufaktur terhadap PDRB, dana alokasi 

umum, populasi penduduk, opini BPK, dan IPM. Selanjutnya hasil kapasitas pajak 

akan digunakan untuk mengukur indeks tax effort. 

 Pada analisis potensi kapasitas pajak menemukan sebagai besar 

kabupaten/kota di Indonesia Timur masih rendah dalam memanfaatkan potensi 

pajaknya. Hal tersebut didukung dengan hasil pengukuran kinerja perpajakan, 

dimana indeks tax effort secara agregat masih tergolong sangat rendah. Adapun 

variabel yang mempengaruhi penerimaan pajak adalah PDRB per kapita, kontribusi 

sektor pertanian dan manufaktur terhadap PDRB, Populasi penduduk, dan IPM 

terhadap penerimaan pajak, sedangkan variabel opini BPK berupa opini tidak wajar 

akan memberikan penerimaan pajak yang lebih rendah. 
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